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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Dinas ketahanan pangan kabupaten sorong selatan mempunyai fungsi
utama untuk menyelenggarakan koordiust dan perumusan kebijakan di bidang
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fpasi yang laynk

vermanfiatl yong disusun sesuai dengan kebutuhan

sulan kegiatan digunakan untuk mendaftarkan dan merencanakan program-
dapat selalu terencana dengan keterbatasan anggamn yang disediokan. Lebih dari
itu dengan adanya usulan kegiatan di setisp umit diharapkan mampu
merencanakan kegiatan-kegiatannya di tahun mendatang, schingga dapat dikelola
dengan baik oleh unit itu sendiri.



Penyusunan usulan kegiatan sudah dilakukan di kabupaten sorong selatan,
khususnya oleh unit stau bagian tertentu. Jajaran petugas bertanggung jawab
menyusun usulan kegiatan untuk kepentingan masyarakat dengan terlebih dahulu
disetujui oleh kepala dines ketahanan pangan. Kegiotan vang dinsulkan terlebih

Dengan  berkembangnya  teknologi informasi dan kebutuhan untuk

mengelola informasi dari data usulan kegistan, pihak Dinas ketahan pangan

mengusulkan untuk pembuatan sistem informasi yang mampu menangani



pengelolaan usulan kegistan yang mampu memberi laporan  yang  bisa
membaniu dalam mengelola dan mengkoordinasikan tiap unit. Pengguna dan
sistem itu sendiri adalah seluruh bagian di dinas ketahanan pangan.

Dengan melihat perkembangan teknologi nformasi maka skan dirsncang

dan dibuat sebuah sistem informasi untokeus

dengan dijabrajan item jenis kegiatan.
Sistem informasi yang dibuat dapat digunakan untuk beberapa tahun
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anggaran dengan disediakan proses penyimpanan anggran kegitan
pada periode yang berbeda.



3. Sistem informasi ini  dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic dan MySQL sabagai database.
4. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black hox dan white

berhubungan dengan sistem informasi usulan kegiatan.

3. Metode Interview (Wawancara)
Proses wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak terkait
dengan membuat daftar pertanyaan mengenai objek dan permasalahan



vang dialami untuk diselesaikan dalam bentuk sistem informasi usulan

h:g‘:tm.

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem
Teknik analisis dsta dalam pembustan perangkat lunak menggunakan
paradigma perangkat lunak secara

Tahap penerjemahan data atau pemecahan masalah yang telsh dirancang
ke dalam bahasa pemrograman terfentu.

e. Pengujian
Merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun.

f. Maintenance



Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah selesai dilakukan

perawatan sesuai dengan standar yang ada.
Lo Sistematika Penullsan
Sistematika di dalam penulisan tugas akhir ini dapat dipaparkan sebagai

n sistem yang akan dibuat

ijian sistem.
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